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Rencana Pelaksanaan Penelitian: tahun 2025 s.d. tahun 2026

1. JUDUL PENELITIAN
Pengembangan Mobile Forecasting Application untuk Prediksi Hasil dan Kebutuhan Pupuk Komoditas 

Pangan Strategis

Bidang Fokus Tema Topik (jika ada) Prioritas Riset

Pangan Teknologi Ketahanan dan 
Kemandirian Pangan

Efisiensi rantai nilai hasil 
pertanian, perkebunan, 

peternakan, dan 
perikanan

Digitalisasi 

Rumpun Ilmu Level 1 Rumpun Ilmu Level 2 Rumpun Ilmu Level 3

ILMU TANAMAN ILMU SOSIOLOGI PERTANIAN Agribisnis

Skema Penelitian Strata (Dasar/Terapan/
Pengembangan)

Nilai SBK Target Akhir 
TKT

Lama 
Kegiatan

Penelitian Fundamental - 
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3. MITRA KERJASAMA PENELITIAN (Jika Ada)
Pelaksanaan penelitian dapat melibatkan mitra kerjasama yaitu mitra kerjasama dalam melaksanakan 
penelitian, mitra sebagai calon pengguna hasil penelitian, atau mitra investor

Mitra Nama Mitra Dana

4.  LUARAN DAN TARGET CAPAIAN

Luaran Wajib
Tahun 
Luaran

Kategori Luaran Jenis Luaran Status target 
capaian

Keterangan

1 Artikel di Jurnal Artikel di Jurnal Bereputasi 
Internasional

Accepted/Published https://
jast.modares.ac.ir/

en
2 Artikel di Jurnal Artikel di Jurnal Bereputasi 

Internasional
Accepted/Published https://

jast.modares.ac.ir/
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5. ANGGARAN
Rencana Anggaran Biaya penelitian mengacu pada PMK dan buku Panduan Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat yang berlaku.

Total RAB 2 Tahun Rp 289.600.000,00

Tahun 1 Total Rp 139.910.000,00 
Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total

Bahan ATK Alat tulis kantor 
penunjang penelitian

Paket 1  1.250.000  1.250.000

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Peneliti

Pembantu kegiatan 
penelitian

OJ 120  25.000  3.000.000

Pengumpulan Data HR Petugas 
Survei

HR Petugas Survei data 
pertanian

OH/OR 400  8.000  3.200.000

Pengumpulan Data HR Petugas 
Survei

HR Petugas Survei data 
iklim

OH/OR 120  8.000  960.000

Pengumpulan Data HR Petugas 
Survei

HR Petugas Survei data 
bencana alam

OH/OR 40  8.000  320.000

Pengumpulan Data Transport Transportasi perjalanan 
ke lokasi penelitian

OK (kali) 350
000

 20  7.000.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian untuk 
kegiatan pengumpulan 
data di lokasi penelitian

OH 420
000

 20  8.400.000

Pengumpulan Data Penginapan Penginapan di lokasi 
penelitian

OH 810
000

 20  16.200.000

Pengumpulan Data Biaya 
konsumsi

Biaya konsumsi untuk 
kegiatan pengumpulan 
data di lokasi penelitian

OH 200
000

 20  4.000.000

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Lapangan

HR pembantu lapangan 
untuk pengumpulan 

OH 800
00

 20  1.600.000



Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
data di lokasi penelitian

Pengumpulan Data Honorarium 
narasumber

HR Narasumber 
penelitian

OJ 4  1.400.000  5.600.000

Sewa Peralatan Peralatan 
penelitian

Sewa printer Unit 12  150.000  1.800.000

Sewa Peralatan Peralatan 
penelitian

Sewa laptop Unit 12  250.000  3.000.000

Sewa Peralatan Ruang 
penunjang 
penelitian

Sewa ruangan untuk 
pengelolaan kegiatan 

penelitian

Unit 12  550.000  6.600.000

Sewa Peralatan Kendaraan Sewa kendaraan untuk 
kegiatan penelitian

OK (kali) 6  950.000  5.700.000

Analisis Data HR Pengolah 
Data 

HR Pengolah Data 
Pertanian

P 
(penelitia

n)

1  1.540.000  1.540.000

Analisis Data HR Pengolah 
Data 

HR Pengolah Data 
Bencana Alam

P 
(penelitia

n)

1  1.540.000  1.540.000

Analisis Data HR Pengolah 
Data 

HR Pengolah Data Iklim P 
(penelitia

n)

1  1.540.000  1.540.000

Analisis Data Honorarium 
narasumber

HR Narasumber 
analisis data

OJ 6  1.400.000  8.400.000

Analisis Data Biaya analisis 
sampel

Biaya Analisis Model 
SARIMA

Unit 1  1.540.000  1.540.000

Analisis Data Biaya analisis 
sampel

Biaya Analisis Model 
CNN - LSTM

Unit 1  1.540.000  1.540.000

Analisis Data Biaya analisis 
sampel

Biaya Analisis Model 
ARIMA

Unit 1  1.540.000  1.540.000

Analisis Data Biaya analisis 
sampel

Biaya Analisis Model 
CNN-LSTM dan XGBost

Unit 1  1.540.000  1.540.000

Analisis Data Biaya analisis 
sampel

Biaya Analisis Model 
GRU - HM

Unit 1  1.540.000  1.540.000

Analisis Data Biaya analisis 
sampel

Biaya Analisis Model 
ARIMA - LSTM

Unit 1  1.540.000  1.540.000

Analisis Data Biaya analisis 
sampel

Biaya Analisis Best 
Model Forecasting 

Unit 2  1.540.000  3.080.000

Analisis Data Biaya analisis 
sampel

Biaya Analisis Model 
LSTM - HM

Unit 1  1.540.000  1.540.000

Analisis Data Uang Harian Uang harian analisis 
data

OH 20  420.000  8.400.000

Analisis Data Transport 
Lokal

Transport lokal untuk 
analisis data

OK (kali) 20  350.000  7.000.000

Analisis Data Penginapan Penginapan untuk 
kegiatan analisis data

OH 20  810.000  16.200.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Uang harian 
rapat di luar 

kantor

Uang harian rapat di 
kantor (fullboard)

OH 40  100.000  4.000.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
konsumsi 

rapat

Biaya konsumsi rapat 
di kantor

OH 40  50.000  2.000.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
Publikasi 
artikel di 

Jurnal 
Bereputasi 
Interasional

Biaya publikasi (APC) Paket 1  5.000.000  5.000.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
Pendaftaran 

KI

Biaya pendaftaran KI 
Model

Paket 1  1.800.000  1.800.000



Tahun 2 Total Rp 149.690.000,00 
Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total

Bahan ATK ATK Paket 1  1.250.000  1.250.000
Bahan Bahan 

Penelitian 
(Habis Pakai)

Bahan Tools DevOps 
dan Otomatisasi

Unit 1  16.500.000  16.500.000

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Bahan Souvenir 
Penelitian (Habis 

Pakai)

Unit 200  10.000  2.000.000

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Bahan Perilisan 
MobApp (Google Play 

store & App Stor)

Unit 1  8.000.000  8.000.000

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Bahan Layanan 
Infrastruktur Cloud dan 

Database

Unit 1  10.000.000  10.000.000

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Bahan materai Unit 10  11.000  110.000

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Peneliti

HR Asisten Peneliti OJ 90  25.000  2.250.000

Pengumpulan Data HR Petugas 
Survei

HR Petugas Survei 
Pengujian  

ketersediaan pupuk 
setelah MobApp

OH/OR 200  8.000  1.600.000

Pengumpulan Data HR Petugas 
Survei

HR Petugas Survei 
Pengujian  Stabilitas 

Harga setelah MobApp

OH/OR 200  8.000  1.600.000

Pengumpulan Data HR Petugas 
Survei

HR Petugas Survei 
Pengujian Performa 

MobApp

OH/OR 200  8.000  1.600.000

Pengumpulan Data HR Petugas 
Survei

HR Petugas Survei 
Pengujian Kepuasan 
pengguna MobApp

OH/OR 200  8.000  1.600.000

Pengumpulan Data Transport Transport kegiatan 
pengumpulan data 

penelitian

OK (kali) 20  350.000  7.000.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang harian kegiatan 
pengumpulan data 

penelitian

OH 20  420.000  8.400.000

Pengumpulan Data Penginapan Penginapan untuk 
kegiatan pengumpulan 

data penelitian

OH 20  810.000  16.200.000

Pengumpulan Data Biaya 
konsumsi

Biaya konsumsi 
kegiatan pengumpulan 

data penelitian

OH 20  200.000  4.000.000

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Lapangan

HR Pembantu lapangan OH 20  80.000  1.600.000

Pengumpulan Data Honorarium 
narasumber

HR Narasumber 
pengembangan 

prototype aplikasi

OJ 4  1.400.000  5.600.000

Sewa Peralatan Peralatan 
penelitian

Peralatan Penelitian 
MobApp (Handpone)

Unit 12  500.000  6.000.000

Sewa Peralatan Ruang 
penunjang 
penelitian

Sewa kantor untuk 
kegiatan penelitian

Unit 6  550.000  3.300.000

Sewa Peralatan Kendaraan Sewa kendaraan 
operasinal ke luar kota

OK (kali) 4  950.000  3.800.000

Analisis Data HR Pengolah 
Data 

HR pengolah data 
penelitian

P 
(penelitia

n)

2  1.540.000  3.080.000

Analisis Data Honorarium 
narasumber

HR Narasumber 
analisis data penelitian

OJ 6  1.400.000  8.400.000



Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
Analisis Data Biaya analisis 

sampel
Biaya Analisis 

Pengujian Ketersediaan 
Pupuk Setelah MobApp

Unit 1  1.500.000  1.500.000

Analisis Data Biaya analisis 
sampel

Biaya Analisis 
Pengujian  Stabilitas 

Harga setelah MobApp

Unit 1  1.500.000  1.500.000

Analisis Data Biaya analisis 
sampel

Biaya Analisis 
Pengujian Kepuasan 
Pengguna MobApp

Unit 1  1.500.000  1.500.000

Analisis Data Biaya analisis 
sampel

Biaya Analisis 
Pengujian Performa 

MobApp

Unit 1  1.500.000  1.500.000

Analisis Data Uang Harian Uang harian kegiatan 
analisis data penelitian

OH 10  420.000  4.200.000

Analisis Data Transport 
Lokal

Transport lokal 
kegiatan analisis data

OK (kali) 10  350.000  3.500.000

Analisis Data Penginapan Penginapan untuk 
kegiatan analisis data

OH 10  810.000  8.100.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Uang harian 
rapat di luar 

kantor

Uang harian rapat di 
luar kantor

OH 40  100.000  4.000.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
konsumsi 

rapat

Biaya konsumsi rapat OH 40  50.000  2.000.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
Publikasi 
artikel di 

Jurnal 
Bereputasi 
Interasional

Biaya Publikasi (APC) Paket 1  5.000.000  5.000.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
Pendaftaran 

KI

Biaya pendaftaran KI 
prototype aplikasi

Paket 1  3.000.000  3.000.000



Isian Substansi Proposal 
SKEMA PENELITIAN DASAR (PENELITIAN DASAR FUNDAMENTAL 
DAN PENELITIAN KERJA SAMA ANTAR PERGURUAN TINGGI)  
Pengusul hanya diperkenankan mengisi di tempat yang telah disediakan sesuai dengan 
petunjuk pengisian dan tidak diperkenankan melakukan modifikasi template atau 
penghapusan di setiap bagian. 

 

A. JUDUL 
Tuliskan judul usulan penelitian maksimal 20 kata 
Pengembangan Mobile Forecasting Application untuk Prediksi Hasil dan Kebutuhan 

Pupuk Komoditas Pangan Strategis] 

B. RINGKASAN 
Isian ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, metode, 
dan luaran yang ditargetkan 
Urgensi Penelitian, Swasembada pangan dan kesejahteraan petani menjadi salah satu 
fokus utama dalam Asta Cita Negara Indonesia. Upaya mencapainya memiliki tantangan 
nyata seperti fluktuasi harga akibat panen raya dan rantai pasok yang tidak efisien. Kasus 
seperti anjloknya harga cabai dan bawang merah lebih dari 40% karena meningkatnya 
kapasitas produksi berlebihan. Panen padi yang terdesentralisasi selama bulan februari, 
berakibat merugikan petani dengan harga gabah kering turun sebesar 30% dari HPP 
pemerintah. Keterbatasan petani dalam mengakses informasi waktu tanam berakibat 
pada peningkatan produksi pada waktu yang bersamaan, sehingga nilai tawar produk 
pertanian turun drastis. Oleh karena itu diperlukan teknologi informasi penyedia 
informasi prediksi hasil pertanian secara real-time dalam membantu petani untuk 
membuat keputusan dalam menentukan jenis dan waktu tanam. Namun, diperlukan 
pengujian model dengan akurasi tinggi, mengingat banyaknya variabel prediktor 
ketidak-pastian dalam produksi pertanian.  
Tujuan Penelitian. Membuat model forecasting dengan tingkat akurasi terbaik untuk 
memprediksi produksi hasil pertanian dan ketersediaan pupuk. Pengembangan mobile 
forecasting application yang yang mudah dan user acceptance, dan meningkatkan 
kestabilan harga pertanian. 
Metode dan Tahapan Penelitian. Penilitan tahun pertama konsentrasi pada pengujian 
permodelan peramalan. Pertama, penentuan data yang digunakan dalam peramalan, 
berupa data produktivitas padi dalam setiap wilayah selama 20 tahun ke belakang 
sebagai variabel laten, dan data variabel prediktor seperti iklim dan cuaca (curah hujan, 
tingkat kekeringan, suhu dan kelembapan, gejala El-Nino dan La-Nina), indeks bencana 
alam, dan ketersediaan irigasi. Model peramalan yang akan diuji yaitu ARIMA, SARIMA, 
deep learning LSTM dan HM, deep learning GRU dan HM, ARIMA dan LSTM, CNN dan 
LSTM, CNN-LSTM dan XGBost. Tahun kedua, pengembangan mobile forecasting 
application dengan metode DevOps setelah diperoleh Best Model Forecasting, serta 
pengujian aplikasi terhadap tingkat efektivitas kesetabilan harga dan ketersediaan 
pupuk. 
Luaran wajib Publikasi jurnal internasional bereputasi Q3. Luaran tambahan Mobile 
Forecasting Application, Sertifikat HKI dan International Confrence. Target akhir TKT 

penelitian TKT 3] 

C. KATA KUNCI 
Isian 5 kata kunci yang dipisahkan dengan tanda titik koma (;) 
[Forecasting; mobile app; harga; pangan; pupuk] 

D. PENDAHULUAN 
Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang memuat, latar belakang, rumusan 
permasalahan yang akan diteliti, pendekatan pemecahan masalah, state-of-the-art dan 
kebaruan, peta jalan (road map) penelitian setidaknya 5 tahun. Sitasi disusun dan ditulis 
berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 



Latar Belakang 
Swasembada pangan dan kesejahteraan petani menjadi salah satu fokus utama dalam 
Asta Cita Negara Indonesia, dimana memantapkan sistem pertahanan keamanan negara 
dan mendorong kemandirian bangsa melalui swasembada pangan, energi, air, ekonomi 
kreatif, ekonomi hijau dan ekonomi biru. Upaya mencapai swasembada pangan masih 
memiliki banyak tantangan yang harus diselesaikan, salah satunya adalah fluktuasi harga 
pertanian yang tidak menentu akibat panen raya dan rantai pasok yang tidak efisien [1-
3]. Kasus seperti anjloknya harga cabai dan bawang merah lebih dari 40% karena 
meningkatnya kapasitas produksi di beberapa wilayah efisien [4]. Kasus yang sama terjadi 
pada hasil panen padi yang terdesentralisasi dalam setiap wilayah selama bulan februari, 
berakibat pada kerugian petani dengan harga gabah kering yang turun sebesar 30% dari 
HPP yang ditetapkan pemerintah [5]. Menjaga tingkat fluktuasi harga pertanian stabil 
sangat penting bagi petani, pemerintah, industri, dan pasar keuangan [6-9].  
Kasus anjloknya harga jual pertanian terjadi akibat upaya mencari titik keseimbangan 
antara penawaran dan permintaan. Keterbatasan petani dalam mengakses informasi 
waktu tanam dalam setiap wilayah, berakibat pada peningkatan produksi pada waktu 
yang bersamaan, sehingga penawaran terhadap produk pertanian turun drastis. Akses 
petani terhadap informasi pertanian memberikan peran penting dalam menjaga 
stabilitas harga jual hasil pertanian [10-12]. Informasi yang dibutuhkan seperti luasan 
lahan yang dibudidayakan, waktu tanam, serta jenis komoditas pertanian tertentu yang 
dibudidayakan dalam sebuah wilayah memberikan dampak kepada petani [13-14]. 
Ketimpangan informasi tersebut akan membuat petani menanam jenis tanaman pada 
waktu yang bersamaan dalam satu wilayah, sehingga berujung pada peningkatan 
produksi yang berlebihan yang berakibat pada menurunnya harga pasar komoditas 
tersebut.  
Penerapan teknologi informatika diperlukan memberikan petani akses informasi, dalam 
mengambil keputusan kapan waktu dan luasan untuk menanam. Penerapan teknologi 
informasi berbentuk aplikasi telah terbukti efektif menyelesaikan beberapa masalah 
dalam pertanian [15-17]. Upaya mengatasi ketimpangan informasi dapat dilakukan 
melalui pengembangan mobile forecasting application untuk prediksi produksi 
pertanian.  
Penerapan aplikasi mobile akan memberikan informasi kepada petani dalam 
menentukan jenis dan waktu tanam agar tidak bersamaan pada setiap wilayah 
berdasarkan produksi musiman. Pengembangan mobile forecasting application harus 
memiliki tingkat keakuratan yang tinggi. Penentuan jenis data dan permodelan yang 
digunakan sangat sensitif dalam menentukan tingkat akurasi peramalan, oleh karena itu 
pengujian model peramalan memiliki peran penting dalam pengembangan aplikasi [18-
19].  Pengujian model peramalan seperti model tradiosonal, deep learning, machine 
learning, dan hybrid diperlukan untuk mendapat hasil terbaik dari peramalan [20-22]. 
Dengan demikian, mobile forecasting application yang presisi dapat digunakan oleh 
petani, pelaku usaha, maupun pemerintah dalam menjaga stabilitas harga dan 
ketersediaan komoditas pertanian dalam wilayah. 
Rumusan Masalah 
(1) Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi pertanian dan kebutuhan pupuk? 

(2) Bagaimana menentukan model forecasting dengan tingkat kesalahan dan akurasi 

terbaik untuk memprediksi produksi hasil pertanian dan kebutuhan pupuk? 

(3) Bagaimana pengembangan mobile forecasting application yang mudah dan user 

acceptance? 

(4) Bagaimana tingkat efektivitas kesetabilan harga dan ketersediaan pupuk? 

Pendekatan Pemecahan Masalah  
Hasil penelitian ini akan memberikan solusi terhadap ketimpangan informasi petani 
dalam mengambil keputusan untuk melakukan budidaya pertanian, sehingga harga jual 
petani akan lebih stabil saat musim panen tiba. Melalui pengembangan mobile 
forecasting application untuk produksi hasil pertanian dan pupuk, akses informasi dapat 
dilihat secara real-time oleh petani, pelaku usaha, dan pemerintah. Pendekatan yang 



dilakukan dalam penelitian ini pertama, adalah melakukan penentuan model dan uji 
model forecasting yang akan digunakan menggunakan data sekunder pertanian selama 
dua dekade terakhir dan variabel prediktor yang mempengaruhi pruduktivitas seperti 
iklim dan cuaca (curah hujan, tingkat kekeringan,  suhu dan kelembapan, gejala El-Nino 
dan La-Nina), indeks bencana alam, dan ketersediaan irigasi. Model forecasting yang diuji 
adalah permodelan ARIMA, SARIMA, deep learning LSTM (Long Short-Therm Memory) 
dan HM, deep learning GRU (Gated Recurrent Unit) dan HM, ARIMA dan LSTM, CNN dan 
LSTM, CNN-LSTM dan XGBost. Pengujian model dilakukan menggunakan MAPE (Mean 
Absolute Pecentage Error) dan uji Diebold-Mariano test untuk mendapatkan best model 
forecasting. Kedua, pengembangan prototipe mobile forecasting application 
menggunakan metode DevOps. Melakukan uji coba dan evaluasi tingkat efektivitas 
penggunaan mobile forecasting application dalam pengambilan keputusan jenis 
komoditas pangan yang berdampak pada peningkatan harga jual dan kesetabilan harga 
pangan serta ketersediaan pupuk. 
State of The Art dan Kebaruan 
Hasil penelitian ini menjadi solusi penting dalam membantu petani, pelaku usaha, dan 
pemerintah dalam memperoleh informasi secara real-time. Petani akan memiliki 
kemampuan untuk mengambil keuputusan jenis dan luas tanam sebelum budidaya 
tanaman. Pelaku usaha memperoleh informasi daerah non dan sentra produksi untuk 
melakukan distribusi jual-beli hasil pertanian, keadaan tersebut akan menjaga stabilitas 
harga baik ditingkat petani dan konsumen. Pemerintah selaku pemangku kebijakan 
dengan adanya mobile forecasting application dapat menentukan pengambilan 
kebijakan terkait serapan hasil pertanian dan kapan harus mendatangkan produk 
pertanian tertentu dalam antisipasi fluktuasi harga, dan membantu pemerintah dalam 
efisiensi subsidi pupuk kepada petani. 
Keterbaruannya: 
a. Penelitian berbasis peramalan dengan berbagai metode masih sedikit dilakukan, dan 

belum ada menggunakan kajian mendalam terkait berbagai model forecasting 

dan varibael prediktor di wilayah Indonesia, seperti penggunaan model hybrid 

forecasting. 

b. Pengembangan mobile forecasting application menjadi alternatif baru dalam 

menyelesaikan masalah stabilitas harga pangan dan ketersediaan pupuk melalui 

peramalan pruduktivitas hasil pertanian dan kebutuhan pupuk.  

Kontribusi penelitian: (1) penelitian dengan berbagai uji model peramalan meliputi 
tradisional, hybrid deep learning, hybrid machine learning, dan triple hybrid machine 
learing belum pernah dilakukan secara bersamaan dan temuan model berkontribusi 
menjadi model peramalan efektif dalam sektor pertanian, (2) temuan aplikasi mobile 
forecasting yang dihasilkan dalam penelitian ini menjadi kontribusi nyata bagi petani, 
pelaku usaha, dan pihak pemerintah dalam menjaga stabilitas harga hasil pertanian 
dan ketersediaan pupuk. 
Peta Jalan Penelitian 

Periode pertama tahun 2015-2020, penelitian fokus pada produktivitas dan variabel yang 

mempengaruhi produksi pertanian. Tahun 2021-2024 spesifik pada penelitian terkait 

motivasi dan kendala pemasaran berbasis teknologi informatika di petani. Tahap ketiga 

(2025-2028) konsentrasi penelitian terhadap pengujian permodelan peramalan produksi 

pertanian, dan penerapan teknologi mobile application dalam mendorong stabilitas 

harga jual hasil pertanian. Lebih lanjut, peta jalan penelitian dapat dilihat dalam gambar 

1. roadmap penelitian] 



 
Gambar 1. Roadmap Penelitian 

Sumber: Rancangan Peneliti 2025 

E. METODE 
Isian metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak lebih dari 1000 
kata. Pada bagian metode wajib dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang 
menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu 
yang diusulkan. Format diagram alir dapat berupa file JPG/PNG. Metode penelitian harus 
memuat sekurang-kurangnya prosedur penelitian, hasil yang diharapkan, indikator 
capaian yang ditargetkan, serta anggota tim/mitra yang bertanggung jawab pada setiap 
tahapan penelitian. Metode penelitian harus sejalan dengen Rencana Anggaran Biaya 
(RAB). 
1. Diagram Alur Penelitian 

 

 
Gambar 2. Diagram Alur Penelitian  



2. Prosedur Penelitian 
Untuk mencapai tujuan penelitian, prosedur penelitian dikelompokkan berdasarkan 
tahun penelitian. Pada tahun pertama penelitian ini berkonsentrasi pada pengujian 
model peramalan (tradisional, deep learning, machine learning, dan hybrid) 
menggunakan metode MAPE (Mean Absolute Pecentage Error) dan Dieboldd-
Mariano Test. Tahun kedua, melakukan pengembangan prototipe mobile forecasting 
application menggunakan model DevOps.  
a. Pengujian Model Forecasting (Tahun Pertama) 

Tahap Pertama, adalah menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
kesetabilan harga komoditas pangan strategis. Selanjutnya menentukan faktor-faktor 
yang mempengaruhi produksi komoditas pangan strategis. Penentuan variabel laten 
yang ditentukan adalah produktivitas masing-masing data tanaman pangan strategis 
setiap kabupaten selama 20 tahun terakhir, sedangkan variabel prediktor yang 
diperkirakan menjadi anomali pada peramalan produksi pertanian berupa seperti 
cuaca dan iklim (curah hujan, tingkat kekeringan, suhu dan kelembapan, gejala El-
Nino dan La-Nina), indeks bencana alam, dan jenis irigasi. Variabel prediktor nantinya 
akan digunakan pada permodelan peramalan hybrid.  
Tahap kedua, pada penelitian ini adalah melakukan running data pada permodelan 
forecasting yang digunakan. Model forecasting yang digunakan melipuji model 
tradisional seperti ARIMA dan SARIMA menggunakan satu jenis data produktivitas 
pertanian, sedangkan pada permodelan hybrid menggunakan variabel prediktor 
yang diperkiran mempengaruhi pruduktivitas seperti iklim dan cuaca (curah hujan, 
tingkat kekeringan, suhu dan kelembapan, gejala El-Nino dan La-Nina), indeks 
bencana alam, dan ketersediaan irigasi. Model forecasting yang diuji adalah 
permodelan ARIMA, SARIMA, deep learning LSTM (Long Short-Therm Memory) dan 
HM, deep learning GRU (Gated Recurrent Unit) dan HM, ARIMA dan LSTM, CNN dan 
LSTM, CNN-LSTM dan XGBost. 
Tahap ketiga, dalam penelitian yaitu pengujian hasil model peramalan yang 
didapatkan. Pengujian dilakukan untuk mengukur akurasi model yang digunakan 
dengan tingkat kesalahan terkecil [32-33]. Uji MAPE dipilih sebagai metode dalam 
mengukur akurasi kinerja model peramalan lebih mudah dipahami karena memiliki 
hasil dalam bentuk persenate, jika dibandingkan dengan metode pengujian yang lain 
[34-35]. Berikut ini persamaan rumus pada MAPE (Mean Absolute Pecentage Error) 
tersedia pada Persamaan 1. Pengujian selanjutnya, dilakukan uji Diebold-Mariano test 
untuk memeriksa apakah terhadapat perbedaan MAPE yang diamati diantara 
berbagai model signifikan secara statistik atau hanya terjadi secara kebetulan. Uji ini 
terdiri dari kontras hipotesis dimana hipotesis nol berarti kedua ramalan memiliki 
akurasi yang sama, sementara hipotesis alternatif menunjukkan perbedaan kinerja 
[36-37].   

MAPE =  
1

𝑛
 ∑𝑡=1

𝑛 |
Y𝑡 − Ŷ𝑡

𝑌𝑡
| x 100% 

(1) 

Deskripsi: 
MAPE = Mean Absolute Pecentage Error 
n      = Jumlah data 
Y      = Nilai hasil aktual 
Ŷ      = Nilai hasil pendugaan 
Tahap Empat, adalah menentukan Best Model Forecasting berdasarkan hasil 
pengujian. Penentuan berdasarkan hasil pengujian dengan tingkat akurasi yang 
paling tinggi. Berikut ini tahap prosedur penelitian yang akan dilakukan pada tahun 
pertama dapat dilihat dalam Gambar 3. 



 
Gambar 3. Tahap Prosedur Penelitian pada Tahun Pertama  

untuk Mendapat Best Model Forecasting 

b. Pengembangan Prototipe mobile forecasting application 

Tahun kedua fokus penilitian ini ditujukan pada pengembangan prototipe mobile 
forecasting application. Tahap Pertama, pengembangan model algoritma model 
forecasting dan model prototipe aplikasi forecasting menggunakan model 
DevOps. Pembuatan prototipe mobile application dilakukan setelah diperoleh Best 
Model Forecasting dengan tingkat akurasi yang paling tinggi. Penambahan variabel 
prediktor mempengaruhi variabel laten seperti cuaca dan iklim (curah hujan, tingkat 
kekeringan, suhu dan kelembapan, gejala El-Nino dan La-Nina), indeks bencana alam, 
dan jenis irigasi akan meningkatkan akurasi peramalan akibat uncertainly. Model 
DevOps memungkinkan melakukan pekerjaan pembuatan mobile application 
bersamaan antara tim development dan tim operations. Tim development dengan ahli 
dibidang pertanian dan IT akan bertugas melakukan perencanaan (plan), dan 
pengembangan algoritma model forecasting (develop), tahap selanjutnya 
pembuatan sistem peramalan kedalam aplikasi (build), pengujian (test) kemudian 
dilakukan secara otomatisasi dan ditinjau dari hasil penilaian MAPE dan uji Diebold-
Mariano test secara manual. Tahap selanjutnya adalah tahap penerapan (deploy) dan 
operasional (operate) yang akan digunakan oleh pertani petani, penyuluh, pedagang, 
dan pemerintah. Tahap ini prototipe dari DevOps Mobile Forecasting Application akan 
diuji, evaluasi, dan monitoring (monitor) untuk dilakukan penyempurnaan sebelum 
aplikasi dirilis. Berikut ini alur flowcart dari pengembangan aplikasi dengan model 
DevOps pada gambar4. 

 
Gambar 4. Alur Pengembangan Mobile Forecasting Application 

Produksi Pertanian Komoditas Strategis 

Tahap kedua dan Ketiga, melakukan pengujian dan evaluasi mobile forecasting 
application produksi pertanian komoditas strategis pada petani, pedagang, dan 
pemerintah daerah. Pengujian ini mencakup beberapa aspek antara lain uji 
kemudahan pengguna, uji fungsionalitas pengguna, uji performa di perangkat kelas 
bawah, pengujian jaringan, dan uji keamanan data pengguna. Selain itu, kepuasan 



dan tingkat stres aplikasi akan diuji berdasarkan user acceptance testing, field testing, 
dan stress test. Hasil pengujian ini akan dijadikan bahan evaluasi untuk dilakukan 
penyempurnaan dari pengembangan aplikasi. Pengujian dan evaluasi dari dampak 
mobile forecasting application terhadap kesetabilan harga komoditas pangan 
strategis dan ketersediaan pupuk. Berikut ini model mobile forecasting application 
dalam gambar 5. 

 
Gambar 5. Use case diagram mobile forecasting application 

Tahap empat, terakhir adalah perilisan dari mobile forecasting application yang 
sudah di sempurnakan. Bersamaan dengan perilisan aplikasi didaftarkan Hak Cipta 
atas pengembangan teknologi forecasting untuk memprediksi hasil produksi 
pertanian dan kebutuhan pupuk pada komoditas pangan strategis.] 

F. HASIL YANG DIHARAPKAN 
Jelaskan hasil yang diharapkan atau luaran yang dijanjikan dari penelitian  

1. Luaran Penelitian 

Luaran pokok dari penelitian ini adalah mobile forecasting application produksi 

pertanian pada komoditas strategis. Selain itu, luaran keilmuan dari penelitian ini 

adalah publikasi Jurnal Internasional Bereputasi, yaitu pada Journal of Agricultural 

Science and Technology (JAST), Jurnal Q3 dengan SJR:0.23. Publiser: Tarbiat Modares 

University, Laman: https://jast.modares.ac.ir/en. 

Luaran tambahan dari penelitian ini adalah HKI berupa Hak Cipta atas aplikasi 

forecasting yang telah dikembangkan, selain itu penelitian ini akan diikutsertakan 

dalam international conference dengan luaran prosiding. 

2. Hasil yang Diharapkan 

a. Memperoleh best model forecasting dari berbagai model peramalan (tradisional, 

deep learning, machine learning, hybrid) pada produksi pertanian dengan 

mempertimbangkan variabel prediktornya. 

b. Menghasilkan aplikasi mobile forecasting application prediksi produksi pertanian 

dan kebutuhan pupuk pada komoditas pertanian strategis. 

https://www.scimagojr.com/journalsearch.php?q=Tarbiat%20Modares%20University&tip=pub
https://www.scimagojr.com/journalsearch.php?q=Tarbiat%20Modares%20University&tip=pub
https://jast.modares.ac.ir/en


c. Aplikasi forecasting tepat guna bagi petani, pedagang, dan pemerintah dalam 

mendorong stabilitas harga komoditas pertanian strategis dan kebutuhan pupuk 

bagi petani. 

d. Mendorong ketercapaian ketahanan pangan daerah.] 

G. JADWAL PENELITIAN 
Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian dan disesuaikan 
berdasarkan lama tahun pelaksanaan penelitian 

[Tahun ke-1 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Persiapan dan 
Pengorganisasian Pekerjaan 

            

2 Perancangan dan Penentuan 
Model Penelitian 

            

3 Pengumpulan dan Tabulasi 
Data Sekunder 

            

4 Melakukan Running Data 
Forecasting Produktivitas 
Pertanian Strategis 
Menggunakan Model ARIMA, 
SARIMA, Deep Learning LSTM 
(Long Short-Therm Memory) 
dan HM, deep learning GRU 
(Gated Recurrent Unit) dan 
HM, ARIMA dan LSTM, CNN 
dan LSTM, CNN-LSTM dan 
XGBost.  

            

5 Pengujian Model Forecasting 
(Uji MAPE Test dan Diebold-
Mariano Test) 

            

6 Penentuan Best Model 
Forecasting 

            

7 Penyusunan Artikel Jurnal 
Internaional Bereputasi 

            

8 Korespondensi Publisher 
Jurnal Internasional 

            

9 Konferensi Internasional dan 
Penyiapan Artikel Prosiding 

            

10 Penyelesaian Laporan 
Penelitian 

            

 
Tahun ke-2 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Persiapan dan 
Pengorganisasian Pekerjaan 

            

2 Perencanaan Target 
Penggunaa Aplikasi 

            

3 Perencanaan Desain Mobile 
Forecasting Application  

            

3 Penyiapan Algoritma Best 
Model Forecasting (Hasil 
Penelitian Tahun Pertama) 

            

4 Penyiapan Database yang 
Diperlukan (Data Variabel 
Laten dan Prediktor) 

            

5 Pembuatan Bekend dan 
Otomasi Peramalan 

            



6 Pengujian Hasil Peramalan 
Aplikasi (Otomasi dan Manual) 

            

7 Tahap Pengujian Prototip 
(Deploy) pada Pengguna 

            

8 Monitoring dan Evaluasi Hasil 
Pengujian Prototipe 

            

9 Perilisan dari Mobile 
Forecasting Application  

            

10 Pendaftaran HKI Hak Cipta             

11 Penyusunan Artikel Jurnal 
Internaional Bereputasi 

            

12 Korespondensi Publisher 
Jurnal Internasional 

            

13 Penyusunan Laporan Akhir             

] 
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Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 
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